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Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: 1) mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas IV
UPT SD Negeri 59 Gresik di Semester 1 Tahun Ajaran 2023/2024 dengan penerapan penggunaan
metode tusuk sate pada pembelajaran matematika materi pembagian, dan 2) untuk mengetahui pengaruh
motivasi belajar siswa setelah digunakan metode tusuk sate dalam pembelajaran. Pada pembelajaran
Matematika di SD, khususnya pada materi pembagian yang lebih menekankan pada konsep dasar
pembagian di kelas IV UPT SD Negeri 59 Gresik, siswa banyak mengalami kesulitan sehingga hasil tes
formatifnya rendah. Metode Tusuk Sate dipilih untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
konkret, fresh dan tentunya relevan bagi siswa. Selain itu, pendekatan ini juga dapat membangun minat
dan motivasi belajar siswa, karena mereka dapat menggunakan atau mengaplikasikan metode
pembelajaran Tusuk Sate ini dengan mudah. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus, masing-masing satu pertemuan dimana setiap siklusnya
terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Metode
pengumpulan data meliputi observasi, pengamatan, dan pengukuran dengan instrumen seperti lembar
pengamatan, lembar kerja siswa, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode Tusuk Sate dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa, di mana rata-rata skor
meningkat dari 52,31 pada siklus I menjadi 80,09 pada siklus III, serta ketuntasan klasikal meningkat
dari 33,33% menjadi 83,33%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode
tusuk sate dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi pembagian di UPT SD Negeri 59 Gresik.

Kata Kunci: hasil belajar, matematika, materi pembagian, metode tusuk sate

Abstract

This classroom action research aims to: 1) determine the improvement in learning outcomes of fourth-
grade students at UPT SD Negeri 59 Gresik in Semester 1 of the 2023/2024 academic year with the
application of the skewer method in teaching mathematics division material, and 2) determine the effect
of student learning motivation after using the skewer method in learning. In mathematics learning at
elementary schools, especially in division material that emphasizes the basic concept of division in
Sfourth grade at UPT SD Negeri 59 Gresik, students experience many difficulties, resulting in low
formative test scores. The Tusuk Sate method was chosen to provide a more concrete, fresh, and relevant
learning experience for students. In addition, this approach can also build students’ interest and
motivation to learn, because they can easily use or apply the Tusuk Sate learning method. This study
used a Classroom Action Research (CAR) design which was carried out in 3 cycles, each consisting of
one meeting where each cycle consisted of a planning stage, an action implementation stage, an
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observation stage, and a reflection stage. Data collection methods included observation, monitoring,
and measurement using instruments such as observation sheets, student worksheets, and learning
outcome tests. The results showed that the application of the Tusuk Sate method could improve student
activity and learning achievement, where the average score increased from 52.31 in cycle I to 80.09 in
cycle IlI, and classical mastery increased from 33.33% to 83.33%. From these results, it can be
concluded that applying the Tusuk Sate method can improve student learning outcomes in division at
UPT SD Negeri 59 Gresik.

Keywords: learning outcomes, mathematics, division, Tusuk Sate method
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PENDAHULUAN

UPT SD Negeri 59 Gresik, yang berlokasi di Desa Dooro, Kecamatan Cerme, Kabupaten
Gresik, menghadapi tantangan serius dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
pembagian. Banyak siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar operasi
hitung ini. Hal tersebut terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan hanya 45% dari 18 siswa
yang berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Dengan rata-rata nilai hanya 65%,
kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang
memadai terhadap konsep pembagian. Masalah ini tentunya menghambat tujuan utama
pembelajaran matematika, yaitu membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis dan ilmiah
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi sekolah adalah kurangnya metode pembelajaran
yang variatif dan interaktif. Banyak guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional
yang kurang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa
cenderung pasif, minat belajar mereka rendah, dan hasil belajar tidak optimal. Ditambah lagi,
keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran juga turut memperparah situasi ini, sehingga siswa
sulit memahami materi yang bersifat abstrak seperti pembagian, terutama ketika melibatkan
bilangan besar. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran
yang tidak hanya menarik, tetapi juga mampu membuat siswa terlibat aktif dan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna.

Dalam konteks ini, penerapan metode pembelajaran kreatif seperti metode Tusuk Sate
dianggap sebagai solusi yang potensial (Putri, 2023). Metode ini menawarkan pendekatan
pembelajaran yang konkret dan interaktif, di mana siswa dapat memvisualisasikan konsep
pembagian melalui alat bantu sederhana seperti lidi atau tusuk sate. Alat bantu ini digunakan untuk
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membantu siswa memecahkan masalah pembagian dengan cara yang lebih visual dan praktis.
Penggunaan alat konkret dalam pembelajaran, seperti yang ditawarkan oleh metode Tusuk Sate,
memungkinkan siswa untuk melihat dan memahami bagaimana proses pembagian bekerja,
sehingga mereka tidak hanya menghafal prosedur tetapi benar-benar memahami konsep di
baliknya.

Keberhasilan pembelajaran juga sangat tergantung pada keterlibatan siswa. Dengan metode
Tusuk Sate, siswa diajak untuk aktif bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan memecahkan
masalah bersama-sama (Fitriani, 2024). Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif
mereka, tetapi juga keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan rasa tanggung jawab.
Selain itu, suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan dapat mendorong motivasi belajar
siswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar mereka.

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat penting. Bagi siswa, metode Tusuk Sate
menawarkan pendekatan yang memudahkan mereka dalam memahami materi pembagian,
terutama bagi siswa yang lamban dalam menyerap konsep abstrak (Mukarromah, 2025). Dengan
cara ini, mereka dapat memahami materi dengan lebih cepat dan lebih baik. Bagi guru, penelitian
ini memberikan wawasan tentang pentingnya penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, serta bagaimana metode ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
kondusif dan produktif. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini mengkaji penerapan metode Tusuk
Sate sebagai salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sekaligus berkontribusi
terhadap pengembangan ilmu pendidikan dalam menciptakan metode-metode pembelajaran
inovatif yang relevan dengan tantangan di lapangan.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan pengalaman yang berharga bagi peneliti sendiri
dalam merancang dan menerapkan metode pembelajaran di sekolah. Pengalaman ini memperkaya
kreativitas peneliti dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik
siswa, khususnya di UPT SD Negeri 59 Gresik. Dalam jangka panjang, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi guru-guru lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan kebutuhan akan inovasi pendidikan yang terus
berkembang untuk memastikan bahwa semua siswa dapat mencapai potensi maksimal mereka,
terlepas dari latar belakang dan kemampuan akademis awal mereka.

Lebih jauh, penelitian ini juga menyoroti pentingnya guru untuk berperan aktif dalam
mengevaluasi dan meningkatkan metode pembelajaran yang mereka gunakan. Dengan terus
mengadaptasi metode yang lebih inovatif dan relevan seperti Tusuk Sate, guru dapat membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar secara lebih efektif (Sari, 2025). Sebagai garda terdepan dalam
pendidikan, guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
memberdayakan siswa untuk berprestasi lebih baik. Oleh karena itu, inovasi dalam pembelajaran
seperti yang ditunjukkan dalam penelitian ini menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar.

Pada akhirnya, keberhasilan penerapan metode Tusuk Sate tidak hanya berdampak pada
peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada peningkatan motivasi dan partisipasi siswa dalam
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proses pembelajaran (Fajriani, 2023). Metode ini membuktikan bahwa pembelajaran matematika
yang sering dianggap sulit dapat diubah menjadi pengalaman yang menyenangkan dan bermakna,
asalkan dilakukan dengan pendekatan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Penerapan metode Tusuk Sate dalam pembelajaran matematika di SD menunjukkan potensi
besar untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Dengan pendekatan yang interaktif dan konkret, siswa dapat secara
langsung menghubungkan konsep matematika dengan benda nyata, sehingga proses belajar
menjadi lebih mudah dipahami (Ardina, 2019; Dwijayanti, 2017; Hanifah, 2019). Metode ini juga
mendorong siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok, sehingga
keterlibatan mereka dalam pembelajaran meningkat. Guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan
dan jumlah “tusuk” sesuai dengan kemampuan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih
personal dan efektif. Selain itu, Tusuk Sate membantu mengembangkan keterampilan motorik
halus dan koordinasi tangan-mata yang penting bagi anak usia SD. Penerapan metode ini juga
memfasilitasi evaluasi cepat terhadap pemahaman siswa, sehingga guru dapat segera memberikan
bimbingan tambahan jika diperlukan. Dengan demikian, Tusuk Sate tidak hanya meningkatkan
hasil belajar matematika, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
mendukung perkembangan holistik siswa.

Pembelajaran matematika di SD memegang peranan penting dalam membentuk dasar
kemampuan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah pada siswa (HIdayah, 2020; Kotijah,
2018; Nursimah, 2021). Materi yang diajarkan mencakup konsep dasar seperti bilangan, operasi
hitung, pengukuran, geometri, dan pengenalan data, yang semuanya harus disampaikan dengan
cara yang menarik dan mudah dipahami (Mujayanah, 2021; Pratiwi, 2020; Putri, 2023). Guru perlu
memanfaatkan berbagai strategi dan media pembelajaran untuk menyesuaikan gaya belajar siswa
yang berbeda-beda, sehingga semua siswa dapat mengikuti proses belajar dengan baik. Kegiatan
pembelajaran sebaiknya bersifat interaktif, melibatkan praktik langsung, permainan edukatif, dan
diskusi, agar siswa tidak hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami konsep matematika.
Evaluasi berkelanjutan juga penting untuk memantau kemajuan siswa dan memberikan umpan
balik yang konstruktif. Selain aspek kognitif, pembelajaran matematika di SD juga berfokus pada
pengembangan sikap positif terhadap matematika, seperti rasa ingin tahu, ketekunan, dan
keberanian menghadapi tantangan (Umaya, 2020). Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran
matematika dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan, bermanfaat, dan membekali siswa
dengan keterampilan yang penting untuk tahap pendidikan selanjutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) untuk melihat dampak penggunaan metode Tusuk Sate terhadap hasil belajar siswa
dalam materi pembagian. PTK dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti, yang juga
merupakan guru di kelas, untuk terus menerus mengevaluasi dan memperbaiki proses
pembelajaran melalui siklus-siklus tindakan. Setiap siklus dalam PTK terdiri dari empat tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang berkelanjutan dan
dinamis.
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Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di UPT SD Negeri 59 Gresik, dengan
total 18 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Populasi yang kecil ini
memungkinkan peneliti untuk lebih intensif mengamati perkembangan setiap siswa dalam setiap
siklus pembelajaran. Sebagai subyek penelitian, siswa ini berada pada usia kritis dalam
perkembangan kognitif mereka, di mana mereka mulai mengembangkan pemahaman yang lebih
abstrak tentang konsep matematika. Namun, seperti yang diidentifikasi dalam latar belakang
masalah, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembagian, terutama ketika
harus menyelesaikan soal yang melibatkan bilangan yang lebih besar.

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana pembelajaran yang terstruktur dengan
fokus pada penggunaan metode Tusuk Sate. Tahap ini melibatkan perumusan tujuan pembelajaran
yang jelas, penyusunan lembar kerja siswa (LKS) yang akan digunakan selama pembelajaran, dan
persiapan alat bantu pembelajaran seperti tusuk sate sebagai media konkret untuk memahami
konsep pembagian. Rencana pembelajaran ini juga mencakup strategi pembelajaran kooperatif, di
mana siswa akan bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah pembagian secara
bersama-sama. Dalam perencanaan, peneliti juga mempersiapkan instrumen evaluasi seperti
lembar pengamatan aktivitas siswa dan soal tes untuk mengevaluasi hasil belajar pada setiap akhir
siklus.

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah saat di mana rencana pembelajaran yang sudah disusun
diterapkan dalam kelas. Pada siklus pertama, metode Tusuk Sate diperkenalkan kepada siswa.
Dalam metode ini, siswa menggunakan tusuk sate sebagai alat bantu untuk memahami proses
pembagian, dengan membagi kelompok-kelompok benda atau angka secara visual dan konkret.
Pelaksanaan pembelajaran dalam setiap siklus berlangsung dalam satu kali pertemuan, di mana
siswa tidak hanya diharapkan untuk menyelesaikan soal-soal secara individu, tetapi juga bekerja
dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang lebih kompleks. Penggunaan alat bantu seperti
tusuk sate membuat konsep abstrak menjadi lebih nyata dan dapat diakses oleh siswa.

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran juga melibatkan partisipasi aktif siswa, di mana
mereka didorong untuk berdiskusi, berinteraksi, dan berbagi pemahaman dalam kelompok. Hal ini
dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa serta membantu mereka dalam memahami
materi dengan cara yang lebih kolaboratif. Setiap siklus memiliki fokus peningkatan, di mana
peneliti memperbaiki kekurangan yang terjadi di siklus sebelumnya berdasarkan hasil refleksi.
Pada siklus kedua dan ketiga, siswa menjadi lebih akrab dengan metode ini, sehingga keaktifan
mereka meningkat dan pemahaman konsep pembagian pun lebih baik.

3. Pengamatan

Selama proses pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan pengamatan secara terus
menerus. Pengamatan ini dilakukan untuk melihat bagaimana siswa merespon metode Tusuk Sate
dan bagaimana mereka berinteraksi selama pembelajaran. Lembar pengamatan aktivitas siswa
digunakan untuk mencatat sejauh mana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, termasuk
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keaktifan mereka dalam berdiskusi, kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal, dan
bagaimana mereka memanfaatkan media konkret (tusuk sate) dalam memecahkan masalah
pembagian.

Pengamatan juga berfokus pada peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran. Guru harus
memastikan bahwa siswa memahami instruksi dan mampu menggunakan alat bantu pembelajaran
dengan baik. Selain itu, guru juga berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa saat mereka
menemui kesulitan dalam proses pembelajaran. Pengamatan ini memberikan data yang sangat
penting untuk dianalisis pada tahap refleksi, karena dari sini dapat terlihat apakah metode Tusuk
Sate efektif atau perlu diperbaiki.

4. Refleksi

Tahap refleksi adalah saat di mana peneliti menganalisis hasil belajar dan aktivitas siswa
yang telah diamati selama pelaksanaan. Data yang diperoleh dari lembar pengamatan, LKS, dan
tes hasil belajar digunakan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan.
Pada siklus pertama, refleksi mungkin menunjukkan beberapa kekurangan, seperti kurangnya
pemahaman siswa dalam menggunakan tusuk sate sebagai alat bantu atau kurangnya keaktifan
dalam bekerja kelompok. Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti kemudian merencanakan
perbaikan pada siklus berikutnya, baik dalam hal instruksi pembelajaran, alat bantu yang
digunakan, atau pengelolaan kelas.

Pada siklus kedua dan ketiga, refleksi lebih berfokus pada bagaimana peningkatan aktivitas
siswa dan hasil belajar dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Setiap siklus menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep pembagian, baik dari segi
nilai rata-rata hasil belajar maupun persentase ketuntasan klasikal. Dari siklus I hingga siklus III,
siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan yang lebih aktif, pemahaman yang lebih mendalam,
dan kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan soal pembagian.

Refleksi ini menjadi bagian integral dalam PTK, karena memungkinkan peneliti untuk
secara terus-menerus memperbaiki proses pembelajaran sehingga tujuan peningkatan hasil belajar
siswa dapat tercapai. Kesimpulan dari refleksi di akhir siklus III adalah bahwa metode Tusuk Sate
tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga membuat pembelajaran matematika
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa dan
motivasi belajar siswa setelah diterapkannya metode Tusuk Sate.

1. Peningkatan Hasil Belajar: Pada siklus I, rata-rata skor hasil belajar siswa adalah 69,56
dengan ketuntasan klasikal 33,33%. Pada siklus II, terjadi peningkatan dengan rata-rata
skor 75,56 dan ketuntasan klasikal 66,67%. Pada siklus III, nilai rata-rata mencapai 80,09
dengan ketuntasan klasikal 83,33%.

2. Peningkatan Aktivitas Siswa: Aktivitas belajar siswa juga meningkat, terlihat dari rata-rata
skor keaktifan siswa pada siklus I sebesar 52,31, yang kemudian meningkat menjadi 80,09
pada siklus III.
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Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa per Siklus

Dari Grafik 1, terlihat adanya peningkatan yang konsisten pada rata-rata nilai hasil belajar

siswa dari siklus I hingga siklus III:

Siklus I: Pada siklus pertama, rata-rata hasil belajar siswa adalah 69,56. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembagian masih berada di bawah standar
ketuntasan belajar yang ditetapkan, yaitu 75%. Pada siklus ini, hanya sebagian kecil siswa
yang mampu mencapai ketuntasan. Hal ini juga menjadi indikator bahwa metode Tusuk Sate
baru mulai diperkenalkan dan siswa memerlukan waktu untuk beradaptasi.

Siklus II: Pada siklus kedua, terjadi peningkatan rata-rata nilai menjadi 75,56. Pada tahap ini,
lebih banyak siswa yang mulai memahami konsep pembagian dengan bantuan alat konkret
yang digunakan dalam metode Tusuk Sate. Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam
partisipasi aktif selama proses pembelajaran, sehingga pemahaman terhadap materi mulai
meningkat.

Siklus III: Pada siklus terakhir, rata-rata hasil belajar siswa meningkat secara signifikan
menjadi 80,09. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Tusuk Sate telah diterima dengan
baik oleh siswa dan berhasil membantu mereka dalam memahami konsep pembagian.
Penerapan metode ini berhasil meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan
masalah pembagian secara mandiri dan bekerja dalam kelompok.

Selain rata-rata hasil belajar, grafik juga menunjukkan peningkatan ketuntasan klasikal,
yakni persentase siswa yang mencapai atau melampaui kriteria ketuntasan minimum (KKM):

Siklus I: Pada siklus pertama, hanya 33,33% siswa yang berhasil mencapai KKM. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami materi pembagian dengan baik,
meskipun telah dilakukan intervensi dengan metode Tusuk Sate.

Siklus II: Pada siklus kedua, terjadi peningkatan ketuntasan klasikal menjadi 66,67%, yang
berarti lebih dari separuh siswa sudah mencapai KKM. Hal ini mencerminkan perbaikan yang
signifikan dalam pemahaman siswa terhadap materi pembagian setelah penerapan metode
Tusuk Sate dalam dua siklus pembelajaran.

Siklus III: Ketuntasan klasikal pada siklus ketiga mencapai 83,33%, yang menunjukkan
mayoritas siswa berhasil mencapai KKM. Hasil ini mengindikasikan keberhasilan metode
Tusuk Sate dalam meningkatkan pemahaman konsep pembagian di antara siswa kelas [V UPT
SD Negeri 59 Gresik.
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Peningkatan rata-rata hasil belajar dan ketuntasan klasikal yang stabil dari siklus ke siklus
menunjukkan bahwa metode Tusuk Sate memberikan dampak positif yang signifikan pada
pembelajaran matematika, khususnya materi pembagian. Metode ini membantu siswa lebih aktif
terlibat dalam proses pembelajaran melalui penggunaan alat bantu konkret yang memudahkan
mereka memahami konsep pembagian yang abstrak. Selain itu, bekerja dalam kelompok juga
mendorong siswa untuk belajar bersama dan saling membantu dalam memecahkan masalah, yang
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. Dari grafik, kita bisa melihat bahwa siklus I
merupakan tahap awal adaptasi metode baru, sementara siklus II dan III menunjukkan efektivitas
yang lebih besar setelah siswa mulai terbiasa dengan metode ini.

Metode Tusuk Sate terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
pembagian. Dengan menggunakan alat bantu yang sederhana, siswa dapat memvisualisasikan
proses pembagian dan lebih mudah memahami bagaimana operasi tersebut bekerja. Selain itu,
metode ini juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, karena mereka
merasa lebih tertarik dengan pendekatan yang melibatkan aktivitas fisik dan alat peraga.

Pembelajaran yang konkret dan kontekstual seperti ini sangat penting untuk anak-anak usia
sekolah dasar, di mana mereka masih dalam tahap perkembangan kognitif yang lebih cenderung
pada hal-hal visual dan konkret daripada abstrak. Dengan menggunakan metode yang sesuai
dengan kebutuhan perkembangan siswa, pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode Tusuk Sate efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada materi pembagian di UPT SD Negeri 59 Gresik.
Metode ini bukanlah alat bantu fisik, melainkan suatu strategi pembelajaran yang membantu siswa
memahami konsep pembagian melalui pendekatan yang lebih konkret, visual, dan kolaboratif.
Peningkatan terlihat dari hasil belajar siswa dan motivasi mereka dari siklus ke siklus. Dengan
menerapkan metode ini, siswa diajak untuk memahami konsep pembagian secara bertahap,
menggunakan tahapan analogi seperti menyusun tusuk sate, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih mudah diakses dan dipahami.

Penggunaan metode Tusuk Sate dalam pembelajaran pembagian sangat efektif karena
memanfaatkan pendekatan bertahap yang menyerupai proses menyusun tusuk sate. Setiap tahap
dalam pembelajaran diibaratkan seperti memasukkan komponen satu per satu, sehingga siswa
dapat melihat bagaimana konsep abstrak seperti pembagian dibangun secara sistematis. Selain itu,
metode ini juga melibatkan interaksi antar siswa melalui kerja kelompok, yang meningkatkan
partisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah pembagian secara bersama-sama. Partisipasi aktif
ini mendorong siswa untuk berdiskusi dan berbagi ide, yang secara langsung berdampak pada
meningkatnya pemahaman dan kemampuan siswa.

Peningkatan hasil belajar yang signifikan terlihat dalam setiap siklus penelitian. Pada siklus
pertama, banyak siswa yang masih kesulitan mengikuti metode ini, namun seiring dengan
berjalannya siklus kedua dan ketiga, pemahaman mereka terhadap konsep pembagian mulai
meningkat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan dalam nilai rata-rata siswa dan
ketuntasan klasikal. Jika pada siklus pertama hanya 33,33% siswa yang memenuhi kriteria
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ketuntasan, maka pada siklus ketiga, angka ini meningkat hingga 83,33%. Hal ini membuktikan
bahwa metode Tusuk Sate secara signifikan dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam
memahami pembagian.

Selain peningkatan hasil belajar, metode ini juga berdampak positif pada motivasi belajar
siswa. Siswa yang awalnya tampak kurang tertarik dengan pelajaran matematika mulai
menunjukkan minat yang lebih besar setelah metode Tusuk Sate diterapkan. Metode ini membuat
proses pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa lebih bersemangat
untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Kerja kelompok juga menjadi faktor penting yang
mendorong motivasi, karena siswa dapat saling mendukung dalam memecahkan masalah
pembagian. Suasana kelas menjadi lebih hidup, dengan siswa yang terlibat secara aktif dalam
diskusi dan menyelesaikan tugas bersama-sama.

Salah satu indikator keberhasilan penerapan metode Tusuk Sate adalah meningkatnya
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran. Pada awalnya, banyak siswa yang tampak
pasif dan kurang terlibat dalam proses belajar, terutama saat menghadapi soal-soal pembagian.
Namun, melalui penerapan metode ini, siswa didorong untuk berpartisipasi lebih aktif. Mereka
diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi dengan teman-teman, dan secara
bersama-sama mencari solusi dari masalah yang diberikan. Aktivitas belajar ini menunjukkan
peningkatan dari siklus pertama hingga siklus ketiga, di mana siswa mulai lebih berani bertanya,
berbagi pendapat, dan mengambil peran aktif dalam kelompok.

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran ini tidak hanya berdampak pada hasil belajar,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial mereka. Mereka belajar bekerja sama, saling
mendukung, dan berbagi tanggung jawab dalam kelompok, yang merupakan keterampilan penting
dalam pembelajaran kooperatif. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang mendukung
proses diskusi, memberikan arahan ketika diperlukan, dan memastikan setiap siswa terlibat dalam
kegiatan kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru mempertimbangkan penggunaan
metode pembelajaran konkret seperti Tusuk Sate dalam mengajarkan konsep-konsep matematika
yang sulit, terutama yang memerlukan pemahaman abstrak seperti pembagian. Metode ini telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, baik secara kognitif maupun sosial. Guru
dapat mengadaptasi pendekatan ini untuk berbagai topik pembelajaran matematika, tidak hanya
pembagian, dengan tetap menjaga prinsip-prinsip visualisasi bertahap dan kerja kelompok yang
menjadi kunci keberhasilan metode ini.

Selain itu, guru diharapkan dapat terus berinovasi dalam memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Metode yang kreatif dan interaktif seperti Tusuk Sate membuat
pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Penggunaan strategi
pembelajaran seperti ini juga membuktikan bahwa pemahaman konsep abstrak dapat dipermudah
dengan pendekatan yang tepat. Guru perlu menyadari bahwa inovasi pembelajaran tidak harus
selalu melibatkan teknologi tinggi atau alat bantu yang rumit; metode sederhana seperti Tusuk
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Sate, bila diterapkan dengan baik, dapat memberikan dampak yang besar dalam proses belajar-
mengajar.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Tusuk Sate secara konsisten
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas IV UPT SD Negeri 59 Gresik pada
materi pembagian. Dengan pendekatan yang konkret dan melibatkan aktivitas kolaboratif, metode
ini tidak hanya mempermudah pemahaman siswa terhadap konsep pembagian, tetapi juga
meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya penerapan metode pembelajaran yang relevan dan kreatif dalam mengajar konsep-
konsep yang dianggap sulit oleh siswa, seperti pembagian, di tingkat sekolah dasar.
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